
peringatan Hari Tri Suci Waisak. 
Semoga bingkisan yang kami bagikan, 
bermanfaat bagi anggota,” ujarnya. 

Sementara itu, Aneng selaku ke-
tua yayasan berharap semua anggota 
tetap bersemangat dan sehat selalu.

SURABAYA (IM) - Yayasan 
Sosial Dharma Warga, Kamis (23/5), 
merayakan HUT (hari ulang tahun) 
ke-111, di Gedung Yayasan Sosial 
Dharma Warga.

Dalam perayaan yang dikemas 
secara sederhana tersebut, pengurus 
membagikan 700 bingkisan untuk 
anggotanya.

Menurut bendahara yayasan  
Her u  L i s tyo,  se t i ap  ang g ota 
mendapatkan bingkisan berupa 
satu kotak makan siang, mie instan, 
buah buahan dan peralatan rumah 
tangga dari donatur.

“Hari ini istimewa. Karena pe-
rayaan HUT ke-111 Yayasan Sosial 
Dharma Warga  bertepatan dengan 

“Kami ucapkan terima kasih pada 
swlueih pengurus dan donatur. Kami 
pun berharap, semoga tahun beri-
kutnya bisa lebih baik dan sejahtera 
semuanya,” pungkasnya. 

Pembagian bingkisan berlangsung 
cepat, aman dan tertib. 

Secara bergantian, setiap anggota 
menukarkan kupon dengan bingkisan 
dari pengurus. 

Semua anggota berbahagia, dan 
mengucapkan terima kasih pada 
pengurus dan donatur. 

Sejumlah pengurus dan dona-
tur juga turut hadir dalam kegiatan 
ini, diantaranya Sugijanto  Tjandra, 
Lilian Sutanto, Ken, dan lain - 
lain.  anto tze

Rayakan HUT ke-111, Pengurus Yayasan Sosial Dharma Warga Bagikan 700 Bingkisan untuk Anggota
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SURABAYA (IM) - Peringatan detik-detik Tri Suci 
Waisak 2568 BE (Buddhist Era) tahun 2024 di Vihara 
Rumah Suci Genteng Sayangan Surabaya, Kamis (23/5), 
berlangsung khidmat. 

Ketua Vihara Rumah Suci Laoshe Willy Sim me-
ngatakan, prosesi peringatan Tri Suci Waisak dibagi menjadi 
dua bagian.

“Pada bagian pertama berupa pembacaan doa-doa dan 
mantra, yang harus dibaca dengan ritme pelan dan penuh 
penghayatan. Sementara bagian kedua, merupakan prosesi 

ditanamkan di tanah air. Menjadi-
kan Indonesia lebih damai. Semoga 
makin diperkuat rasa kebersamaan 
dan toleransi di bumi Nusantara 
ini. Semoga semua mahkluk hidup 
berbahagia,” pungkasnya.  anto tze

memandikan rupang sang Buddha", 
ujarnya. 

Kegiatan dimulai dengan pem-
bacaan tujuh bagian dari doa dan 
mantra yang wajib dibaca. 

Antara lain doa penghormatan, 
doa memberikan persembahan, doa 
pengakuan dosa, doa ikut gembira 
atas kebahagiaan orang lain, doa 
permohonan wejangan dari sang 
Buddha, doa permohonan khusus 
meminta petunjuk sang Buddha dan 
doa pelimpahan khusus.

Rangkaian bagian pertama, ditu-
tup dengan ritual Pradaksina, yakni 
berjalan memutari objek suci sambil 
membaca doa dan paritta, dengan 
membawa lilin dan beranjali.

Masing-masing umat juga 
mendapatkan percikan air suci pada 
bagian kening, tenggorokan dan 
dada. Dengan tujuan, agar senan-
tiasa memiliki pikiran, ucapan dan 

perbuatan yang baik.
Sebelum melanjutkan pada ba-

gian kedua, kegiatan dijeda dengan 
makan siang bersama. Yang di-
lanjutkan belajar meditasi dengan 
bimbingan Ir. Hemmarata, seorang 
Practice Leader Tergar Surabaya, 
Naungan Guru Meditasi Yongey 
Mingyur Rinpoche.

“Meditasi sebenarnya tidak sulit 
& menyenangkan, bisa dilakukan 
dimana saja, kapan saja, dan dalam 
keadaan apapun,” tutur Hemmarata.

Dia menambahkan, meditasi 
merupakan sarana pelatihan mental 
dan pengembangan spiritual, untuk 
mencapai ketenangan (jhana) dan 
pencerahan.

Setelah itu, kegiatan diakhiri 
dengan memandikan rupang Buddha 
dengan air bunga, sebagai simbol 
mengenang kelahiran sang Buddha 
ke dunia.

Laoshe Willy Sim juga menyampai-
kan rasa syukurnya, karena Indonesia 
tetap damai. Walaupun masyarakatnya 
berbeda agama, suku, ras & etnis. 

“Kita bersyukur, pendiri negara 
dengan sumpah pemudanya yang 

Willy Sim memimpin serangkaian doa dan upacara Tri Suci Waisak.Willy Sim memimpin serangkaian doa dan upacara Tri Suci Waisak. Percikan air suci kepada umat.Percikan air suci kepada umat.

Puluhan umat mengikuti pelatihan meditasi. Puluhan umat mengikuti pelatihan meditasi. 

Pembagian bingkisan dengan menukar kupon yang berlangsung Pembagian bingkisan dengan menukar kupon yang berlangsung 
tertib.tertib.

Pengurus dan donatur yayasan berfoto bersama. Pengurus dan donatur yayasan berfoto bersama. 

Seluruh anggota yayasan hadir untuk mengambil bingkisan.Seluruh anggota yayasan hadir untuk mengambil bingkisan.

Vihara Rumah Suci Surabaya Peringati Hari Vihara Rumah Suci Surabaya Peringati Hari 
Tri Suci Waisak 2024 dengan Doa Puja BaktiTri Suci Waisak 2024 dengan Doa Puja Bakti

Hal 3 Ekbis OK BARU.indd   1 3/25/2020   7:13:09 PMHal 3 Ekbis OK BARU.indd   1 3/25/2020   7:13:09 PM

Hal 3 Ekbis OK BARU.indd   1 3/25/2020   7:13:09 PM



Pencapaian ini tidak hanya 
membanggakan bagi Program Stu-
di Manajemen Universitas Bunda 

Mulia. Tetapi juga bagi keseluruhan 
Universitas Bunda Mulia. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

JAKARTA (IM) - Tepat di-
hari Kebangkitan Nasional, Senin 
(20/5), Prodi Management UBM 
(Universitas Bunda Mulia)  menye-
lenggarakan selebrasi atas  penca-
paian program studi Manajemen 
dengan dua akreditasinya yakni 
Akreditasi Unggul dari Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi (BAN-PT) dan Akreditasi 
Internasional (FULL ACREDIT-
ED), bertempat di The UBM 
Lecture Hall, Lt.5 Alfa Tower 
(Kampus Serpong), Tangerang, 
Banten.

Pencapaian dua akreditasi yang 
luar biasa ini merupakan bukti 
komitmen UBM untuk mengha-
dirkan pendidikan tinggi berkuali-
tas bagi masyarakat Indonesia. 

“Saya ingin menyampaikan 

hasiswa mencapai potensi penuh 
mereka. 

Peminatan yang bisa dipilih 
pada program studi Manajemen 
di UBM ini pun meliputi Human 
Capital Management, Business 
Strategy & Innovation, Creative 
Marketing, dan Finance & Bank-
ing yang memberikan berbagai 
wawasan juga pengalaman sesuai 
dengan perkembangan industri-
industri yang ada saat ini.

Universitas Bunda Mulia  
didirikan oleh Tokoh Djoko 
 Susanto (Founder Alfamart), telah 
mencetak ribuan alumni yang me-
miliki kecakapan yang mumpuni 
dan  merupakan bukti komitmen 
UBM dalam menyediakan pendidi-
kan tinggi yang berkualitas kepada 
mahasiswanya.  bam

terima kasih kepada 
semua pihak yang telah 
berkontribusi dalam 
pencapaian ini, teruta-
ma kepada Tim penyu-
sun Akreditasi, Seluruh 
civitas Akademi UBM, 
para Alumni Program 
Studi Manajemen Uni-
versitas Bunda Mulia 
dan juga dukungan dari 
pihak industri,” ujar 
Kandi Sofia Senastri 
Dahlan, MBA, Ph.D. 
selaku Wakil Rektor 
Universitas Bunda Mu-
lia, saat menyampai-
kan sambutan sebelum 
prosesi penyerahan Sertifikasi 
Akreditasi kepada Rektur UBM 
Doddy Surja Bajuadji.

Universitas Bunda Mu-
lia selalu membuktikan 
komitmennya untuk 
menjadi universitas ke-
las dunia yang meng-
hasilkan lulusan yang 
kompeten dan berdaya 
saing di era global ini. 

UBM berkomitmen 
untuk menyediakan 
l ingkung an  be l a j a r 
yang mendukung dan 
menantang bagi para 
mahasiswanya. Fakultas 
Ilmu Sosial dan Hu-
maniora dimana pro-
gram studi Management 
bernaung, terdiri dari 

akademisi yang berpengalaman dan 
berdedikasi yang memiliki komit-
men untuk membantu para ma-

Prodi Management UBM Selenggarakan Selebrasi  Akreditasi Unggul dari BAN-PT dan Akreditasi Internasional

JAKARTA (IM) - Bertempat 
di Gedung KWI (Konferensi 
Waligereja Indonesia), Jalan Cut 
Meutia 10, Jakata Pusat, Rabu 
(15/5) lalu digelar seminar dalam 
rangka memperingati 100 tahun 
KWI.  

Rangkaian kegiatan sudah 
dilakukan sejak November 2023 
dan akan berlangsung sampai 
pada puncak perayaan dibulan 
November 2024. 

Salah satu kegiatan dalam 
rangkaian acara tersebut adalah 
seminar lintas Agama dengan 
tema “Berjalan bersama dalam 
keberagaman” yang dihadiri oleh 
Narasumber dari tokoh agama 
dan kepercayaan di Indonesia.

Dalam sambutannya, Ketua 
KWI Mgr Antonius Subianto 
Bunjamin, OSC, menyampaikan 
keinginan untuk terus menjalin 
relasi dengan seluruh lapisan ma-
syarakat dan kelompok Agama di 
Indonesia “Bersama semua Tokoh 
Lintas Agama dan Budaya, KWI 
ingin terus menjalin relasi di te-
ngah berbagai kecemasan. 

Terima kasih untuk persaha-
batan yang telah terjalin baik den-
gan NU, Muhammadiyah, PGI, 
PHDI, MATAKIN, Permabudhi 
dan MLKI. 

Acara dilanjutkan dengan 
pemaparan dari narasumber semi-
nar yang pertama yaitu Ketua PP 
Muhammadiyah Prof. Dr. Syafi q 
A. Mugni, M.A. 

100% menerima Pancasila dan 
UUD NRI 1945 karena para 
seniornya duduk dalam BPUPK 
(I). Jadi Pancasila diyakini 100% 
selaras senafas dengan ajaran 
Khonghucu yang meninggikan 
Cintakasih-Perikemanusiaan, 
Kebenaran-Keadilan-Kewajiban, 
Kesusilaan-Kepatutan-Etika-
Etiket- Kebersamaan, Kearifbi-
jaksanaan dan meyakini Tuhan 
Yang Maha Awal dan Maha Akhir 
Kehidupan. 

Kemudian Xs. Budi menu-
kaskan kembali perihal harapan 
kerjasama yang baik antara KWI 
dan MATAKIN.

 “Sebagai organisasi ke-
agamaan yang tunggal, dalam arti 
menaungi seluruh umat Katolik 
di Indonesia, KWI mempunyai 
struktur dan mekanisme organ-
isasi yang solid dan rapi. Apalagi 
dalam skala internasional juga 
merupakan satu kesatuan. Ad-
ministrasi dsn data umatnya juga 
tercatat rapi, patut dijadikan con-
toh bagi yang  lain. Saya menaruh 
hormat dan apresiasi yang tinggi. 
Semoga kerja sama antara KWI 
dan MATAKIN akan terjalin 
semakin akrab, kuat, dalam se-
mangat persaudaraan sebangsa, 
setanah air dan kemanusiaan,” 
ujar Xs. Budi.  kris

Prof. Dr. Syafi q menyatakan 
perbedaan tidak bisa terhindar-
kan, untuk itu perlu menjadi-
kan perbedaan tersebut sebagai 
kekuatan.

“Kita menyadari dan mema-
hami bersama bahwa perbedaan 
itu harus dirubah menjadi keku-
atan, jangan sampai perbedaan 
itu menjadi faktor yang bisa 
menghancurleburkan bangsa kita 
dan karena itu maka tugas kita 
untuk memanage perbedaan itu 
sehingga bisa menjadi sebuah 
kekuatan,” ujarnya. 

Kemudian Ketua Umum Perse-
kutuan Gereja Indonesia Pdt. 
Gomar. Gultom memberikan 
apresiasi atas berdirinya KWI yang 
telah menginjak tahun ke-100. 

“Kristen dan Katolik bersum-
ber dari akar yang sama, kita dapat 
berjalan bersama dan selama ini 
itulah yang sudah terjadi. Perbe-
daan tentu ada karena memang 
teks dan tradisi yang kita miliki 
kita baca berbeda, setiap orang 
memiliki tafsir yang berbeda maka 
dari perbedaan itu memunculkan 
kesadaran baru,” terang Pdt Go-
mar dalam penyampaiannya. 

Selanjutnya Wasekjen NU 
Prof  Sridatun Naim menyebut-
kan bahwa sentra utama NU 
adalah Gus Dur.

 “Kalau Gus Dur kan nyebut-
nya NU itu satpamnya Indonesia, 
semua orang harus bangga jadi 
satpamnya Indonesia. Kalau be-
liau saat ini masih hidup saya yakin 
pasti beliau nyebutnya bahwa 
semua ormas keagamaan di Indo-
nesia lah yang menjadi satpam nya 
Indonesia,” Prof  Sridatun.

Prof  Sridatun juga menekan-
kan pentingnya Agama sebagai 
solusi dari semua permasalahan 
di Indonesia.

Di sisi lain Ketua Umum 
Permabudhi Prof. Dr. Philip 
K Wijaya berujar bahwa antar 
Agama itu harus terjalin komu-
nikasi agar tercipta kesepahaman 
dan saling memahami setelah itu 
tercapai maka akan timbul yang 
namanya toleransi. Jika sudah 
mencapai tahap itu, sudah minim 
sekali konfl ik yang akan terjadi. 

Ketua Umum PHDI Mayjend 
(Purn) Wisnu Bawa Tenaya kemu-
dian melanjutkan pemaparan dan 
mengulas kembali perihal sejarah 
berdirinya Indonesia dari tahun ke 
tahun, dan mengajak masyarakat 
Indonesia untuk berjalan bersama 
dalam keberagaman.

Dalam kesempatan tersebut, 
Ketua Umum MATAKIN Xs. 
Budi Santoso Tanuwibowo juga 
turut mengucapkan selamat un-

tuk perjalanan KWI yang telah 
memasuki tahun ke-100. 

Xs. Budi menyampaikan pe-
ran dari Romo Ismartono yang 
ikut membantu pemulihan hak 
sipil Agama Khonghucu. Se-
bagai penghargaan ada dua orang 
Katolik yang menjadi anggota 
kehormatan MATAKIN yaitu 
Romo Is dan Rudi Praktikno. 
Tutur Xs. Budi. 

Kemudian Xs. Budi memapar-
kan tentang kesamaan antara 
Agama Khonghucu dan Agama 
Katolik yang sama - sama meng-
hormati sosok Ibunda Agung.

“Ada persamaan antara 
Khong hucu dan Katolik, kalau 
Katolik menghormati sosok Bun-
dan Maria, sedangkan di Khong-
hucu itu juga ada Ibu Nabi Kongzi 
dan Ibu Mengzi yang begitu 
dihormati,” jelas Xs. Budi.

Sebagai refleksi perjalanan 
sejarah Indonesia, Xs. Budi juga 
menyampaikan bahwa kita patut 
bersyukur atas kehadiran Republik 
Indonesia.

“Kita merasa bersyukur atas 
kehadiran Republik Indonesia, 
logikanya tentu kita harus benar-
benar serius menjaga inti kekuatan 
kita, yaitu Persatuan!. Setiap kali 
kita menulis dan atau berkata-kata, 
kita selalu mengatakan bahwa kita 

adalah bangsa yang bineka, maje-
muk. Itu benar. Bahkan bukan saja 
beragam suku, etnis, adat, budaya, 
bahasa, dan asal kesultanan, tetapi 
juga beragam agama dan keyaki-
nan. Maka upaya merawat dan 
menjaga persatuan logisnya harus 
benar-benar paling kita utamakan. 
Nomorsatukan,” tutur Xs. Budi.

Selain itu, Xs. Budi juga me-
maparkan bagaimana peran KWI, 
MATAKIN, dan Ormas ke-
agamaan lainnya “Bersama-sama 
majelis agama-agama yang lain, 
baik KWI maupun MATAKIN 
keduanya mempunyai kepedulian 
dan semangat yang sama. 

Ke dalam tekun serius mem-
bina umat masing-masing agar 
menjadi umat Katolik dan umat 
Khonghucu yang 100% taat hidup 
selaras harmonis dalam Firman 
dan Jalan Kebenaran, dan disaat 
yang bersamaan juga utuh teguh 
menjadi WNI yang Pancasilais - 
mencintai bangsa dan negaranya 
100% tanpa ada kecualinya.

Apakah komitmen ketaatan 
100% ganda itu mungkin diwu-
judkan? Jawabnya bukan saja 
mungkin - yang artinya bisa saja 
tidak terwujud atau menyimpang, 
tetapi faktanya sudah terbukti 
dijalankan sungguh-sungguh 
selama ini. Umat Khonghucu 
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Foto bersama narasumber seminar.Foto bersama narasumber seminar.

 Foto bersama sebagian mahasiswa yang hadir. Foto bersama sebagian mahasiswa yang hadir.

Foto Bersama jajaran rektorat dan dekan/dosen.Foto Bersama jajaran rektorat dan dekan/dosen.

Para peserta seminar. Para peserta seminar. 

Foto bersama usai selebrasi.Foto bersama usai selebrasi.

Ketum MATAKIN Xs. Budi S. TanuwibowoKetum MATAKIN Xs. Budi S. Tanuwibowo Ketum MATAKIN menerima plakat narasumber seminar.Ketum MATAKIN menerima plakat narasumber seminar.

Ketua KWI Mgr Antonius Ketua KWI Mgr Antonius 
Subianto Bunjamin,OSC.Subianto Bunjamin,OSC.

Peringatan 100 Tahun KWI, Ketum MATAKIN Jadi Salah Satu Peringatan 100 Tahun KWI, Ketum MATAKIN Jadi Salah Satu 
Narasumber Seminar Lintas Agama dan KepercayaanNarasumber Seminar Lintas Agama dan Kepercayaan


